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1.0. TUJUAN 

Prosedur ini sebagai pedoman penyelenggaraan layanan konseling untuk membantu 
mahasiswa dalam mencegah dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dialami 
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (Unesa). 

 
2.0. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup prosedur layanan konseling ini adalah layanan konseling yang diberikan 
oleh konselor kepada mahasiswa Unesa baik program Sarjana (S1) maupun Diploma 
(D3/D4) 
 

3.0. REFERENSI 
3.1 Panduan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 

Surabaya. 
 

4.0. DEFINISI 
4.1 Konselor adalah profesional yang berkualifikasi akademik minimal Sarjana 

Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus Pendidikan 
Profesi Guru bimbingan dan konseling. Konselor, berperan dalam memberikan 
pelayanan bimbingan dan konseling. 

4.2 Tim BK Unesa adalah dosen perwakilan setiap fakultas yang bertugas sebagai co-
counsellor yang melakukan koordinasi dalam memberikan bantuan bimbingan dan 
konseling kepada mahasiswa dalam mencapai perkembangan optimal. 

4.3 Layanan konseling adalah upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan yang 
dilakukan oleh konselor/co-counsellor untuk memfasilitasi perkembangan konseli 
untuk mencapai kemandirian, dalam wujud kemampuan memahami, menerima, 
mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan diri secara bertanggung 
jawab sehingga mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dalam kehidupannya. 

4.4 Konseling individu adalah pemberian bantuan yang dilakukan secara individu antara 
konselor/co-counsellor dengan individu yang bertemu secara pribadi untuk tujuan 
konseling. 

4.5 Konseling kelompok adalah pemberian bantuan yang dilakukan konselor/co-
counsellor dengan beberapa konseli sekaligus yang tergabung dalam sebuah 
kelompok kecil yang dilakukan pada waktu yang sama untuk tujuan konseling. 

4.6 Mahasiswa adalah individu yang sedang dalam proses belajar dan terdaftar sedang 
menjalani pendidikan pada perguruan tinggi. 

 
5.0. KETENTUAN 

Mahasiswa yang menerima layanan konseling adalah mahasiswa aktif Unesa. 
 
6.0. RINCIAN PROSEDUR 

6.1 Mahasiswa yang membutuhkan konseling mengisi formulir pendaftaran melalui link 
http://bit.ly/daftarlayanankonselingunesa  

6.2 Setelah mengisi formulir pendaftaran secara lengkap, sehari berikutnya mahasiswa 
mendapat balasan email dari admin untuk jadwal pelaksanaan konseling 

6.3 Klien mahasiswa yang telah mendapatkan konfirmasi dari admin via email dapat 
langsung ditangani oleh salah satu dosen Tim BK Unesa atau salah satu konselor 
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
 
 
 

6.4 Tugas Tim Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Surabaya 

http://bit.ly/daftarlayanankonselingunesa
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6.4.1 Memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara individu kepada 
mahasiswa Unesa. 

6.4.2 Memberikan layanan Bimbingan dan Konseling secara kelompok kepada 
mahasiswa Unesa. 

6.4.3 Mengembangkan program kerja layanan bimbingan dan konseling di tingkat 
Universitas. 

6.5 Klien mahasiswa mendapat evaluasi hasil layanan konseling 
6.6 Apabila masalah yang dihadapi mahasiswa :  

6.6.1 Sudah selesai maka sesi layanan konseling dapat diakhiri 
6.6.2 Belum selesai maka bisa dilanjutkan pada tindak lanjut ke sesi konseling 

berikutnya dengan cara mahasiswa bisa kembali mengisi formulir pendaftaran  
 

 
Gambar 6.1 Prosedur layanan konseling mahasiswa 

 
7.0. DAFTAR REKAMAN 

7.1 Dokumen : Panduan Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling  
  Universitas Negeri Surabaya 

7.2 Formulir : 
7.2.1 Formulir Pendaftaran Layanan Bimbingan dan Konseling 
7.2.2 Kartu Laporan Konseling Individu 
7.2.3 Kartu Laporan Konseling Kelompok 

 
8.0. CATATAN PERUBAHAN 
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